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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian bab sebelumnya, penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pelaksanaan pembinaan akhlak yang dilakukan oleh IPNU IPPNU Pengurus 

Ranting Kedungsari yaitu dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang bernilai 

posistif, kegiatan tersebut berupa kegiatan pelatihan, kegiatan keagamaan dan 

kegiatan social atau kemanusiaan. Kegiatan pelatihan tersebut yakni berupa 

Makesta (Malam kesetiaan anggota), majlis ta’lim dan pencak silat. Kegiatan 

keagamaan yakni khataman, latihan banjari dan pengajian kitab kuning. 

Sedangkan kegiatan sosial yakni safari syawal, ziarah wali dan bagi takjil. 

Peranan organisasi IPNU IPPNU Pengurus Ranting Kedungsari Pengurus 

Ranting Kedungsari dalam pembinaan akhlak remaja ialah menumbuhkan fitrah 

(nurani), mengembangkan komitmen hidup Islami, menumbhkan sikap 

bertanggung jawab, menanamkan semangat leadership menanamkan kesadaran 

menuntut ilmu sebagai kebutuhan. 

Faktor pendukung kegiatan IPNU IPPNU Pengurus Ranting Kedungsari 

dalam pembinaan akhlak remaja adalah sarana dan prasarana yang sudah 

terbilang memadai, sumber daya yang cukup serta anggota IPNU IPPNU sendiri 

memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat. Sedangkan faktor 

penghambat kegiatan IPNU IPPNU Pengurus Ranting Kedungsari dalam 
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pembinaan akhlak remaja diantaranya : fungsi organisasi ada yang berjalan 

kurang lancar, minimnya dana yang menyebabkan kegiatan terhambat dan 

kesulitan kaderisasi . 

B. Saran-saran 

Beberapa hasil penelitian yang sudah dibahas dalam skripsi ini, penulis 

mempunyai harapan dengan bentuk saran-saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang dilakukan oleh IPNU IPPNU Pengurus Ranting Kedungsari 

supaya lebih ditingkatkan kualitasnya. 

2. Materi yang diberikan dan yang diprioritaskan agar ditunjang dengan ilmu 

pengetahuan yang lain, sehingga dapat meningkatkan kualitas perpikir 

anggota IPNU IPPNU Pengurus Ranting Kedungsari seperti yang 

diharapkan. 

3. Tingkatkan koordinasi antar pengurus agar dalam kegiatan pembinaan 

akhlak remaja dapat berjalan lebih intensif. 

4. Tingkatkan kreatifitas dan efektifitas dalam meningkatkan kegiatan 

pembinaan akhlak remaja. 

5. Tetap semangat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 

IPNU IPPNU Pengurus Ranting Kedungsari  

6. Asah terus kemampuan rekan dan rekanita agar menjadi kader-kader yang 

berakhlakul karimah dan berkualitas. 

7. Para pembina IPNU IPPNU Pengurus Ranting Kedungsari supaya selalu 

belajar untuk meningkatkan strategi yang efektif dan professional, sehingga 
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dapat menyajikan materi agama dengan Teknik dan metode yang actual 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

 


